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Dengan Hormat, 

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Perseroan”) menyampaikan

rencana Perseroan untuk menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi

(“RUPO”) atas Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018

pada Selasa, 01 Agustus 2023. 





Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dengan ini Perseroan menyampaikan

Bukti Iklan Pengumuman RUPO atas Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya

Tahap II Tahun 2018 yang telah dilakukan pada Selasa, 04 Juli 2023 di Surat

Kabar Harian Terbit sebagaimana terlampir. 





Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima
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Jamroni

Ini gempa, mulai tingkat dirasakan, 
dangkal dan dalam. Tidak perlu panik, 

namun tetap waspada

FREKUENSI BENCANA ALAM MENINGKAT WARGA SULAWESI WASPADA

NGERI, SELAMA JUNI 2022 
TERJADI GEMPA SEBANYAK 234 KALI 

Hanya doa dan 
doa yang harus 
dipanjatkan 
oleh masyarakat 
Sulawesi terkait 
meningkatnya 
bencana alam 
di wilayahnya. 
Bayangkan, selama 
Juni 2022 saja 
sudah terjadi 234 
kali gempa. Warga 
diimbau untuk  
selalu waspada.

Pengumpulan dan Penyeba-
ran Data BBMKG Wilayah IV 
Makassar R Jamroni men-
gatakan aktivitas gempa itu 
tercatat dalam sistem selama 
sepekan.

“Ini gempa kecil, mulai 
tingkat dirasakan, dangkal 
dan dalam. Tidak perlu pa-
nik, namun tetap waspada,” 
ujarnya.

Ia mengatakan periode 
gempa terjadi sejak 1 hingga 
30 Juni 2022. Sebaran gem-
pa bumi juga terjadi di wi-
layah Gorontalo, Malili dan 
Selayar, Sulawesi Selatan; 

kemudian Majene, Sulawesi 
Barat serta wilayah Kalisusu.

Adapun distribusi gempa 
bumi dari 234 kejadian; 12 
kali kejadian gempa bumi 
dirasakan, 202 gempa bumi 
dangkal, 29 kejadian gempa 
bumi kedalaman menengah 
dan 3 kali kejadian gempa 
bumi dalam.

Selain itu, pada bulan 
Juni 2022, sesar yang paling 
aktif menimbulkan kejadian 
gempa bumi adalah Sesar 
Sorowako dan Sesar Ba-
tui-Balantak.

Untuk frekuensi kejadian 

gempa di bawah 2 magni-
tudo telah terjadi sebanyak 
25 kali, di bawah 2-3 terjadi 
sebanyak 140 kali, di bawah 
3-4 magnitudo terjadi 51 
kali, di bawah 4-5 magnitudo 
terjadi 14 kali dan di atas 5 
magnitudo sebanyak 4 kali.

Untuk frekuensi kejadian 
gempa berdasarkan keda-
lamannya itu sebanyak 44 
kali dengan kedalaman 60 
kilometer (km), menengah 
terjadi 6 kali pada kedalaman 
60-300 kilometer, serta 2 
kali terjadi gempa di kedala-
man lebih dari 300 km.

Untuk frekuensi dirasa-
kan itu 12 kali dan satu dian-
taranya merusak. Kemudian 
gempa bumi menengah itu 
29 kejadian dengan kedala-
man mulai 60 hingga 300 
kilometer di bawah laut.

“Sementara gempa bumi 
dalam itu dengan kedalaman 
lebih dari 300 kilometer 
terjadi sebanyak 3 kali keja-
dian,” terangnya.

Jamroni mengaku jika 
rentetan gempa sebulan te-
rakhir merupakan bagian 
dari proses alam. Gempa itu 
kekuatannya relatif kecil, 

Makassar, HanTer – 
Guna memberikan informasi 
penting, Balai Besar Meteo-
rologi klimatologi dan Geo-
fisika (BMKG) Wilayah IV 
Makassar mencatat adanya 
aktivitas gempa yang terjadi 
selama sepekan hingga 234 
kali.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Sub Koordinator 

sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan dan korban jiwa.

“Dalam periode gempa 
ini, sesar atau patahan yang 

aktif adalah sesar Sorowako 
dan Batui-Balantak,” tam-
bahnya. 

 Romi

Sukabumi, HanTer – 
Seperti sudah diduga jika 
puluhan rumah yang bera-
da di pesisir perairan laut 
Palabuhanratu, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat ter-
dampak gelombang tinggi 
laut selatan yang menga-
kibatkan beberapa di anta-
ranya rusak berat.

“Ada 38 rumah yang 
berada di Kampung Cipa-
tuguran dan Rawakalong, 
Kecamatan Palabuhanratu 
terdampak bencana ge-
lombang tinggi tersebut,” 
kata Menejer Pusat Pen-
gendalian Operasi Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (Pusdalops BPBD) 
Kabupaten Sukabumi Na-
nang Sudrajat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), dari 38 rumah itu 
17 unit berada di Kampung 
Rawakalong yang enam 
di antaranya rusak berat, 
satu rusak sedang dan 10 
rusak ringan. Sementara 
21 rumah lainnya berada 
di Kampung Cipatuguran 
yang kondisinya masih te-
rancam.

Menurut Nanang, mes-
kipun tidak ada korban 

jiwa pada kejadian, tetapi 
beberapa keluarga harus 
mengungsi ke tempat yang 
lebih aman karena rumah-
nya rusak berat atau tidak 
bisa dihuni lagi.

Pihaknya juga sudah 
menugaskan Petugas Pe-
nanggulangan Bencana 
Kecamatan (P2BK) Pala-
buhanratu untuk berkoor-
dinasi dengan unsur Forum 
Komunikasi  Pimpinan 
Kecamatan (Forkopimcam) 
Palabuhanratu untuk mela-
kukan assessment dan pe-
nanggulangan lainnya.

“Kami pun mengimbau 
kepada warga khususnya 
yang tinggal di daerah pe-
sisir untuk waspada, karena 
prakiraan cuaca dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG), 
gelombang tinggi ini akan 
terjadi beberapa hari ke 
depan,” tambahnya.

S e m e n t a r a ,  s a l a h 
seorang warga Kampung 
Rawakalong Aden Mudri 
mengatakan gelombang 
tinggi tersebut mulai masuk 
ke permukiman warga pada 
Minggu, (3/7) sekitar pukul 
09.00 WIB, bahkan vo-

lume air laut yang masuk 
terus bertambah sehingga 
menyebabkan rumah te-
tangganya jebol dan rusak 
berat.

“Tetangga saya yang 
rumah rusak berat sudah 
mengungsi ke sanak keluar-
ganya dan kami di sini terus 
bersiaga khawatir gelom-
bang laut terus meninggi 
sehingga mengancam ke-
selamatan masyarakat,” 
katanya.

Indormasi yang dipe-
roleh dari BMKG melalui 
rilisnya pada Minggu men-
geluarkan surat peringatan 
dini gelombang tinggi bagi 
beberapa wilayah di perai-
ran selatan Samudera Hin-
dia, khususnya di bagian 
selatan Jawa salah satunya 
Kabupaten Sukabumi.

Dari hasil pendataan 
BMKG tinggi gelombang di 
perairan selatan Kabupa-
ten Sukabumi mencapai 4 
sampai 6 meter dan diperki-
rakan fenomena alam  akan 
terjadi hingga Selasa, (5/7), 
sehingga masyarakat yang 
tinggal di daerah pesisir 
diminta waspada. 

 Romi

Gelombang Tinggi Hantam 
Puluhan Rumah di PesisirManado, HanTer – Hin-

gga kini Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geo-
logi (PVMBG) Kementerian 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral menyebutkan dari 
delapan gunung api aktif di 
Sulawesi Utara tiga di an-
taranya berstatus waspada 
(level II).

“Tiga gunung api terse-
but yaitu Gunung Karange-
tang (Kabupaten Kepulauan 
Sitaro), Gunung Soputan 
(Kabupaten Minahasa Ten-

ggara) dan Gunung Lokon 
(Kota Tomohon),” sebut 
Koordinator Gunung Api 
PVMBG, Oktory Prambada.

Dikutip dari Antara, 
Senin (4/7), sedangkan, 
empat gunung api lainnya 
berstatus normal level I 
yaitu Gunung Ruang (Ka-
bupaten Kepulauan Sitaro), 
Gunung Tangkoko (Kota 
Bitung), Gunung Mahawu 
(Kota Tomohon) dan Gu-
nung Ambang (Kota Kota-
mobagu).

“Gunung Ruang baru 
saja diturunkan statusnya 
menjadi normal setelah 
dinaikkan ke waspada be-
berapa waktu lalu,” katanya.

Dari delapan gunung 
api tersebut, dia berharap, 
warga mewaspadai aktivi-
tas vulkanik Gunung Awu 
di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe yang saat ini dalam 
status siaga level III.

Tercatat sebanyak satu 
kali gempa vulkanik dang-
kal dengan amplitudo tiga 

milimeter, dan lama gempa 
lima detik.

Terekam juga empat 
kali gempa tektonik jauh 
dengan amplitudo 2-8 mi-
limeter, S-P tidak teramati 
dan lama gempa 55-130 
detik. “Setiap gunung me-
mang memiliki karakteris-
tik masing-masing. Kami 
terus berharap warga me-
matuhi radius bahaya yang 
telah direkomendasikan,” 
ajaknya. 

 Romi

Warga Sulut Diteror Gunung Api

Kupang, HanTer – Se-
jauh ini jalur lintas selatan 
Pulau Timor yang meng-
hubungkan Kota Kupang 
dengan Kabupaten Malaka 
yang berbatasan dengan 
Timor Leste putus akibat 
diterjang banjir.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Wakil Bupati Timor 
Tengah Selatan Army Konay 
dihubungi dari Kupang, Ju-

mat mengatakan bahwa pu-
tusnya jalur tersebut karena 
oprit Jembatan Boking putus. 
“Jembatan itu merupakan 
jembatan yang sering dilalui 
oleh masyarakat dari Timor 
Tengah Selatan (TTS), tetapi 
juga masyarakat dari Kota 
Kupang yang ingin ke Mala-
ka, “ katanya.

Ia menjelaskan bahwa 
pada dasarnya untuk jem-

batan tidaklah rusak atau 
putus tetapi hanya bagian 
badan jalan saja, yang ter-
gerus sekitar 10-12 meter.

Army mengatakan bahwa 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) 
Kabupaten TTS sudah me-
mantau putusnya jalan 
tersebut dan akan segera 
berkoordinasi agar segera 
memperbaiki jalur tersebut.

Ia mengakui bahwa hu-
jan yang terjadi sangat tinggi 
intensitasnya yang menim-
bulkan beberapa bencana 
alam. Selain jembatan yang 
putus, hujan dengan inten-
sitas tinggi yang terjadi di 
daerah itu sempat meroboh-
kan satu sekolah menengah 
pertama (SMP) darurat di 
daerah itu.

 Romi

Lagi, Jalur Utama Terisolasi Banjir

Labuan Bajo, HanTer 
– Tak disangka, akhirnya 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Nagekeo, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) mencatat kejadian 
bencana banjir dan longsor 
terjadi pada tiga kecamatan 
di Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. “Banjir ter-
jadi pada wilayah Kecamatan 
Mauponggo, Nangaroro, dan 
Boawae. Tanah longsor di 
Mauponggo,” kata Kepala 
Pelaksana BPBD Nagekeo 
Agustinus Pone.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7),  BPBD merinci, ke-
jadian banjir di Kecamatan 
Mauponggo terjadi di Desa 
Aewoe dan Kelurahan Ma-
uponggo. Banjir menggerus 
pondasi rumah milik war-
ga, mengancam aboutmen 
jembatan, dan terancam 
ambruk. Sedangkan tanah 
longsor di kecamatan itu 
terjadi pada Desa Selalejo Ti-
mur, Selalejo, dan Wuliwalo.

Material longsor pun 
menutup badan jalan pada 
beberapa titik dan bangunan 
rumah warga. Selain itu, 

longsor menimpa bangunan 
TPT pada sisi bagian depan 
dan samping bangunan ka-
pela. Ia merinci, banjir di 
Kecamatan Boawae terjadi 
pada Desa Raja Timur. Lua-
pan banjir merusak lahan 
sawah milik warga dan ban-
gunan sekolah.

Selanjutnya banjir di 
Kecamatan Nangaroro ter-
jadi pada Desa Podenura, 
menggerus badan kali dan 
luapan banjir mengancam 
permukiman warga. Badan 
jalan pun sempat terputus 
total.

BPBD masih terus mela-
kukan pendataan terkait ke-
jadian banjir dan longsor di 
wilayah lain, pun kerusakan 
dan dampak yang ditimbul-
kan bencana tersebut. Pe-
nanganan darurat sementara 
terus dilakukan di antaranya 
membuat jalan darurat. 
BPBD pun bersinergi dengan 
Dinas PU Kabupaten Nage-
keo terkait penggunaan alat 
berat untuk membersihkan 
material longsor dan banjir 
di wilayah-wilayah yang 
terjadi bencana.

 Romi

Warga Resah Banjir Terjang Tiga Kecamatan
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Jamroni

Ini gempa, mulai tingkat dirasakan, 
dangkal dan dalam. Tidak perlu panik, 

namun tetap waspada

FREKUENSI BENCANA ALAM MENINGKAT WARGA SULAWESI WASPADA

NGERI, SELAMA JUNI 2022 
TERJADI GEMPA SEBANYAK 234 KALI 

Hanya doa dan 
doa yang harus 
dipanjatkan 
oleh masyarakat 
Sulawesi terkait 
meningkatnya 
bencana alam 
di wilayahnya. 
Bayangkan, selama 
Juni 2022 saja 
sudah terjadi 234 
kali gempa. Warga 
diimbau untuk  
selalu waspada.

Pengumpulan dan Penyeba-
ran Data BBMKG Wilayah IV 
Makassar R Jamroni men-
gatakan aktivitas gempa itu 
tercatat dalam sistem selama 
sepekan.

“Ini gempa kecil, mulai 
tingkat dirasakan, dangkal 
dan dalam. Tidak perlu pa-
nik, namun tetap waspada,” 
ujarnya.

Ia mengatakan periode 
gempa terjadi sejak 1 hingga 
30 Juni 2022. Sebaran gem-
pa bumi juga terjadi di wi-
layah Gorontalo, Malili dan 
Selayar, Sulawesi Selatan; 

kemudian Majene, Sulawesi 
Barat serta wilayah Kalisusu.

Adapun distribusi gempa 
bumi dari 234 kejadian; 12 
kali kejadian gempa bumi 
dirasakan, 202 gempa bumi 
dangkal, 29 kejadian gempa 
bumi kedalaman menengah 
dan 3 kali kejadian gempa 
bumi dalam.

Selain itu, pada bulan 
Juni 2022, sesar yang paling 
aktif menimbulkan kejadian 
gempa bumi adalah Sesar 
Sorowako dan Sesar Ba-
tui-Balantak.

Untuk frekuensi kejadian 

gempa di bawah 2 magni-
tudo telah terjadi sebanyak 
25 kali, di bawah 2-3 terjadi 
sebanyak 140 kali, di bawah 
3-4 magnitudo terjadi 51 
kali, di bawah 4-5 magnitudo 
terjadi 14 kali dan di atas 5 
magnitudo sebanyak 4 kali.

Untuk frekuensi kejadian 
gempa berdasarkan keda-
lamannya itu sebanyak 44 
kali dengan kedalaman 60 
kilometer (km), menengah 
terjadi 6 kali pada kedalaman 
60-300 kilometer, serta 2 
kali terjadi gempa di kedala-
man lebih dari 300 km.

Untuk frekuensi dirasa-
kan itu 12 kali dan satu dian-
taranya merusak. Kemudian 
gempa bumi menengah itu 
29 kejadian dengan kedala-
man mulai 60 hingga 300 
kilometer di bawah laut.

“Sementara gempa bumi 
dalam itu dengan kedalaman 
lebih dari 300 kilometer 
terjadi sebanyak 3 kali keja-
dian,” terangnya.

Jamroni mengaku jika 
rentetan gempa sebulan te-
rakhir merupakan bagian 
dari proses alam. Gempa itu 
kekuatannya relatif kecil, 

Makassar, HanTer – 
Guna memberikan informasi 
penting, Balai Besar Meteo-
rologi klimatologi dan Geo-
fisika (BMKG) Wilayah IV 
Makassar mencatat adanya 
aktivitas gempa yang terjadi 
selama sepekan hingga 234 
kali.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Sub Koordinator 

sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan dan korban jiwa.

“Dalam periode gempa 
ini, sesar atau patahan yang 

aktif adalah sesar Sorowako 
dan Batui-Balantak,” tam-
bahnya. 

 Romi

Sukabumi, HanTer – 
Seperti sudah diduga jika 
puluhan rumah yang bera-
da di pesisir perairan laut 
Palabuhanratu, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat ter-
dampak gelombang tinggi 
laut selatan yang menga-
kibatkan beberapa di anta-
ranya rusak berat.

“Ada 38 rumah yang 
berada di Kampung Cipa-
tuguran dan Rawakalong, 
Kecamatan Palabuhanratu 
terdampak bencana ge-
lombang tinggi tersebut,” 
kata Menejer Pusat Pen-
gendalian Operasi Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (Pusdalops BPBD) 
Kabupaten Sukabumi Na-
nang Sudrajat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), dari 38 rumah itu 
17 unit berada di Kampung 
Rawakalong yang enam 
di antaranya rusak berat, 
satu rusak sedang dan 10 
rusak ringan. Sementara 
21 rumah lainnya berada 
di Kampung Cipatuguran 
yang kondisinya masih te-
rancam.

Menurut Nanang, mes-
kipun tidak ada korban 

jiwa pada kejadian, tetapi 
beberapa keluarga harus 
mengungsi ke tempat yang 
lebih aman karena rumah-
nya rusak berat atau tidak 
bisa dihuni lagi.

Pihaknya juga sudah 
menugaskan Petugas Pe-
nanggulangan Bencana 
Kecamatan (P2BK) Pala-
buhanratu untuk berkoor-
dinasi dengan unsur Forum 
Komunikasi  Pimpinan 
Kecamatan (Forkopimcam) 
Palabuhanratu untuk mela-
kukan assessment dan pe-
nanggulangan lainnya.

“Kami pun mengimbau 
kepada warga khususnya 
yang tinggal di daerah pe-
sisir untuk waspada, karena 
prakiraan cuaca dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG), 
gelombang tinggi ini akan 
terjadi beberapa hari ke 
depan,” tambahnya.

S e m e n t a r a ,  s a l a h 
seorang warga Kampung 
Rawakalong Aden Mudri 
mengatakan gelombang 
tinggi tersebut mulai masuk 
ke permukiman warga pada 
Minggu, (3/7) sekitar pukul 
09.00 WIB, bahkan vo-

lume air laut yang masuk 
terus bertambah sehingga 
menyebabkan rumah te-
tangganya jebol dan rusak 
berat.

“Tetangga saya yang 
rumah rusak berat sudah 
mengungsi ke sanak keluar-
ganya dan kami di sini terus 
bersiaga khawatir gelom-
bang laut terus meninggi 
sehingga mengancam ke-
selamatan masyarakat,” 
katanya.

Indormasi yang dipe-
roleh dari BMKG melalui 
rilisnya pada Minggu men-
geluarkan surat peringatan 
dini gelombang tinggi bagi 
beberapa wilayah di perai-
ran selatan Samudera Hin-
dia, khususnya di bagian 
selatan Jawa salah satunya 
Kabupaten Sukabumi.

Dari hasil pendataan 
BMKG tinggi gelombang di 
perairan selatan Kabupa-
ten Sukabumi mencapai 4 
sampai 6 meter dan diperki-
rakan fenomena alam  akan 
terjadi hingga Selasa, (5/7), 
sehingga masyarakat yang 
tinggal di daerah pesisir 
diminta waspada. 

 Romi

Gelombang Tinggi Hantam 
Puluhan Rumah di PesisirManado, HanTer – Hin-

gga kini Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geo-
logi (PVMBG) Kementerian 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral menyebutkan dari 
delapan gunung api aktif di 
Sulawesi Utara tiga di an-
taranya berstatus waspada 
(level II).

“Tiga gunung api terse-
but yaitu Gunung Karange-
tang (Kabupaten Kepulauan 
Sitaro), Gunung Soputan 
(Kabupaten Minahasa Ten-

ggara) dan Gunung Lokon 
(Kota Tomohon),” sebut 
Koordinator Gunung Api 
PVMBG, Oktory Prambada.

Dikutip dari Antara, 
Senin (4/7), sedangkan, 
empat gunung api lainnya 
berstatus normal level I 
yaitu Gunung Ruang (Ka-
bupaten Kepulauan Sitaro), 
Gunung Tangkoko (Kota 
Bitung), Gunung Mahawu 
(Kota Tomohon) dan Gu-
nung Ambang (Kota Kota-
mobagu).

“Gunung Ruang baru 
saja diturunkan statusnya 
menjadi normal setelah 
dinaikkan ke waspada be-
berapa waktu lalu,” katanya.

Dari delapan gunung 
api tersebut, dia berharap, 
warga mewaspadai aktivi-
tas vulkanik Gunung Awu 
di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe yang saat ini dalam 
status siaga level III.

Tercatat sebanyak satu 
kali gempa vulkanik dang-
kal dengan amplitudo tiga 

milimeter, dan lama gempa 
lima detik.

Terekam juga empat 
kali gempa tektonik jauh 
dengan amplitudo 2-8 mi-
limeter, S-P tidak teramati 
dan lama gempa 55-130 
detik. “Setiap gunung me-
mang memiliki karakteris-
tik masing-masing. Kami 
terus berharap warga me-
matuhi radius bahaya yang 
telah direkomendasikan,” 
ajaknya. 

 Romi

Warga Sulut Diteror Gunung Api

Kupang, HanTer – Se-
jauh ini jalur lintas selatan 
Pulau Timor yang meng-
hubungkan Kota Kupang 
dengan Kabupaten Malaka 
yang berbatasan dengan 
Timor Leste putus akibat 
diterjang banjir.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Wakil Bupati Timor 
Tengah Selatan Army Konay 
dihubungi dari Kupang, Ju-

mat mengatakan bahwa pu-
tusnya jalur tersebut karena 
oprit Jembatan Boking putus. 
“Jembatan itu merupakan 
jembatan yang sering dilalui 
oleh masyarakat dari Timor 
Tengah Selatan (TTS), tetapi 
juga masyarakat dari Kota 
Kupang yang ingin ke Mala-
ka, “ katanya.

Ia menjelaskan bahwa 
pada dasarnya untuk jem-

batan tidaklah rusak atau 
putus tetapi hanya bagian 
badan jalan saja, yang ter-
gerus sekitar 10-12 meter.

Army mengatakan bahwa 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) 
Kabupaten TTS sudah me-
mantau putusnya jalan 
tersebut dan akan segera 
berkoordinasi agar segera 
memperbaiki jalur tersebut.

Ia mengakui bahwa hu-
jan yang terjadi sangat tinggi 
intensitasnya yang menim-
bulkan beberapa bencana 
alam. Selain jembatan yang 
putus, hujan dengan inten-
sitas tinggi yang terjadi di 
daerah itu sempat meroboh-
kan satu sekolah menengah 
pertama (SMP) darurat di 
daerah itu.

 Romi

Lagi, Jalur Utama Terisolasi Banjir

Labuan Bajo, HanTer 
– Tak disangka, akhirnya 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Nagekeo, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) mencatat kejadian 
bencana banjir dan longsor 
terjadi pada tiga kecamatan 
di Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. “Banjir ter-
jadi pada wilayah Kecamatan 
Mauponggo, Nangaroro, dan 
Boawae. Tanah longsor di 
Mauponggo,” kata Kepala 
Pelaksana BPBD Nagekeo 
Agustinus Pone.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7),  BPBD merinci, ke-
jadian banjir di Kecamatan 
Mauponggo terjadi di Desa 
Aewoe dan Kelurahan Ma-
uponggo. Banjir menggerus 
pondasi rumah milik war-
ga, mengancam aboutmen 
jembatan, dan terancam 
ambruk. Sedangkan tanah 
longsor di kecamatan itu 
terjadi pada Desa Selalejo Ti-
mur, Selalejo, dan Wuliwalo.

Material longsor pun 
menutup badan jalan pada 
beberapa titik dan bangunan 
rumah warga. Selain itu, 

longsor menimpa bangunan 
TPT pada sisi bagian depan 
dan samping bangunan ka-
pela. Ia merinci, banjir di 
Kecamatan Boawae terjadi 
pada Desa Raja Timur. Lua-
pan banjir merusak lahan 
sawah milik warga dan ban-
gunan sekolah.

Selanjutnya banjir di 
Kecamatan Nangaroro ter-
jadi pada Desa Podenura, 
menggerus badan kali dan 
luapan banjir mengancam 
permukiman warga. Badan 
jalan pun sempat terputus 
total.

BPBD masih terus mela-
kukan pendataan terkait ke-
jadian banjir dan longsor di 
wilayah lain, pun kerusakan 
dan dampak yang ditimbul-
kan bencana tersebut. Pe-
nanganan darurat sementara 
terus dilakukan di antaranya 
membuat jalan darurat. 
BPBD pun bersinergi dengan 
Dinas PU Kabupaten Nage-
keo terkait penggunaan alat 
berat untuk membersihkan 
material longsor dan banjir 
di wilayah-wilayah yang 
terjadi bencana.

 Romi

Warga Resah Banjir Terjang Tiga Kecamatan

Sukabumi, HanTer—
Seperti sudah diduga jika 
puluhan rumah yang bera-
da di pesisir perairan laut 
Palabuhanratu, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat ter-
dampak gelombang tinggi 
laut selatan yang mengaki-
batkan beberapa di antara-
nya rusak berat.

“Ada 38 rumah yang 
berada di Kampung Cipa-
tuguran dan Rawakalong, 
Kecamatan Palabuhanratu 
terdampak bencana ge-
lombang tinggi tersebut,” 
kata Menejer Pusat Pe-
ngendalian Operasi Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (Pusdalops BPBD) 
Kabupaten Sukabumi Na-
nang Sudrajat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), dari 38 rumah itu 
17 unit berada di Kampung 
Rawakalong yang enam di 
antaranya rusak berat, satu 
rusak sedang dan 10 rusak 
ringan. Sementara 21 rumah 
lainnya berada di Kampung 
Cipatuguran yang kondisi-
nya masih terancam.

Menurut Nanang, mes-
kipun tidak ada korban 

jiwa pada kejadian, tetapi 
beberapa keluarga harus 
mengungsi ke tempat yang 
lebih aman karena rumah-
nya rusak berat atau tidak 
bisa dihuni lagi.

Pihaknya juga sudah 
menugaskan Petugas Pe-
nanggulangan Bencana 
Kecamatan (P2BK) Pala-
buhanratu untuk berkoor-
dinasi dengan unsur Forum 
Komunikasi Pimpinan Ke-
camatan (Forkopimcam) 
Palabuhanratu untuk me-
lakukan assessment dan 
penanggulangan lainnya.

“Kami pun mengimbau 
kepada warga khususnya 
yang tinggal di daerah pesi-
sir untuk waspada, karena 
prakiraan cuaca dari Badan 
Meteorologi, Klimatolo-
gi dan Geofisika (BMKG), 
gelombang tinggi ini akan 
terjadi beberapa hari ke 
depan,” tambahnya. 

Sementara, salah seo-
rang warga Kampung Ra-
wakalong Aden Mudri me-
ngatakan gelombang tinggi 
tersebut mulai masuk ke 
permukiman warga pada 
Minggu, (3/7) sekitar pukul 

09.00 WIB, bahkan volume 
air laut yang masuk terus 
bertambah sehingga menye-
babkan rumah tetangganya 
jebol dan rusak berat.

“Tetangga saya yang 
rumah rusak berat sudah 
mengungsi ke sanak keluar-
ganya dan kami di sini terus 
bersiaga khawatir gelombang 
laut terus meninggi sehingga 
mengancam keselamatan 
masyarakat,” katanya.

Indormasi yang diper-
oleh dari BMKG melalui 
rilisnya pada Minggu me-
ngeluarkan surat peringatan 
dini gelombang tinggi bagi 
beberapa wilayah di perair-
an selatan Samudera Hin-
dia, khususnya di bagian 
selatan Jawa salah satunya 
Kabupaten Sukabumi. 

Dari hasil pendataan 
BMKG tinggi gelombang di 
perairan selatan Kabupa-
ten Sukabumi mencapai 4 
sampai 6 meter dan diperki-
rakan fenomena alam akan 
terjadi hingga Selasa, (5/7), 
sehingga masyarakat yang 
tinggal di daerah pesisir 
diminta waspada.
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Ini gempa, mulai tingkat dirasakan, 
dangkal dan dalam. Tidak perlu panik, 

namun tetap waspada

FREKUENSI BENCANA ALAM MENINGKAT WARGA SULAWESI WASPADA

NGERI, SELAMA JUNI 2022 
TERJADI GEMPA SEBANYAK 234 KALI 

Hanya doa dan 
doa yang harus 
dipanjatkan 
oleh masyarakat 
Sulawesi terkait 
meningkatnya 
bencana alam 
di wilayahnya. 
Bayangkan, selama 
Juni 2022 saja 
sudah terjadi 234 
kali gempa. Warga 
diimbau untuk  
selalu waspada.

Pengumpulan dan Penyeba-
ran Data BBMKG Wilayah IV 
Makassar R Jamroni men-
gatakan aktivitas gempa itu 
tercatat dalam sistem selama 
sepekan.

“Ini gempa kecil, mulai 
tingkat dirasakan, dangkal 
dan dalam. Tidak perlu pa-
nik, namun tetap waspada,” 
ujarnya.

Ia mengatakan periode 
gempa terjadi sejak 1 hingga 
30 Juni 2022. Sebaran gem-
pa bumi juga terjadi di wi-
layah Gorontalo, Malili dan 
Selayar, Sulawesi Selatan; 

kemudian Majene, Sulawesi 
Barat serta wilayah Kalisusu.

Adapun distribusi gempa 
bumi dari 234 kejadian; 12 
kali kejadian gempa bumi 
dirasakan, 202 gempa bumi 
dangkal, 29 kejadian gempa 
bumi kedalaman menengah 
dan 3 kali kejadian gempa 
bumi dalam.

Selain itu, pada bulan 
Juni 2022, sesar yang paling 
aktif menimbulkan kejadian 
gempa bumi adalah Sesar 
Sorowako dan Sesar Ba-
tui-Balantak.

Untuk frekuensi kejadian 

gempa di bawah 2 magni-
tudo telah terjadi sebanyak 
25 kali, di bawah 2-3 terjadi 
sebanyak 140 kali, di bawah 
3-4 magnitudo terjadi 51 
kali, di bawah 4-5 magnitudo 
terjadi 14 kali dan di atas 5 
magnitudo sebanyak 4 kali.

Untuk frekuensi kejadian 
gempa berdasarkan keda-
lamannya itu sebanyak 44 
kali dengan kedalaman 60 
kilometer (km), menengah 
terjadi 6 kali pada kedalaman 
60-300 kilometer, serta 2 
kali terjadi gempa di kedala-
man lebih dari 300 km.

Untuk frekuensi dirasa-
kan itu 12 kali dan satu dian-
taranya merusak. Kemudian 
gempa bumi menengah itu 
29 kejadian dengan kedala-
man mulai 60 hingga 300 
kilometer di bawah laut.

“Sementara gempa bumi 
dalam itu dengan kedalaman 
lebih dari 300 kilometer 
terjadi sebanyak 3 kali keja-
dian,” terangnya.

Jamroni mengaku jika 
rentetan gempa sebulan te-
rakhir merupakan bagian 
dari proses alam. Gempa itu 
kekuatannya relatif kecil, 

Makassar, HanTer – 
Guna memberikan informasi 
penting, Balai Besar Meteo-
rologi klimatologi dan Geo-
fisika (BMKG) Wilayah IV 
Makassar mencatat adanya 
aktivitas gempa yang terjadi 
selama sepekan hingga 234 
kali.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Sub Koordinator 

sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan dan korban jiwa.

“Dalam periode gempa 
ini, sesar atau patahan yang 

aktif adalah sesar Sorowako 
dan Batui-Balantak,” tam-
bahnya. 

 Romi

Sukabumi, HanTer – 
Seperti sudah diduga jika 
puluhan rumah yang bera-
da di pesisir perairan laut 
Palabuhanratu, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat ter-
dampak gelombang tinggi 
laut selatan yang menga-
kibatkan beberapa di anta-
ranya rusak berat.

“Ada 38 rumah yang 
berada di Kampung Cipa-
tuguran dan Rawakalong, 
Kecamatan Palabuhanratu 
terdampak bencana ge-
lombang tinggi tersebut,” 
kata Menejer Pusat Pen-
gendalian Operasi Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (Pusdalops BPBD) 
Kabupaten Sukabumi Na-
nang Sudrajat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), dari 38 rumah itu 
17 unit berada di Kampung 
Rawakalong yang enam 
di antaranya rusak berat, 
satu rusak sedang dan 10 
rusak ringan. Sementara 
21 rumah lainnya berada 
di Kampung Cipatuguran 
yang kondisinya masih te-
rancam.

Menurut Nanang, mes-
kipun tidak ada korban 

jiwa pada kejadian, tetapi 
beberapa keluarga harus 
mengungsi ke tempat yang 
lebih aman karena rumah-
nya rusak berat atau tidak 
bisa dihuni lagi.

Pihaknya juga sudah 
menugaskan Petugas Pe-
nanggulangan Bencana 
Kecamatan (P2BK) Pala-
buhanratu untuk berkoor-
dinasi dengan unsur Forum 
Komunikasi  Pimpinan 
Kecamatan (Forkopimcam) 
Palabuhanratu untuk mela-
kukan assessment dan pe-
nanggulangan lainnya.

“Kami pun mengimbau 
kepada warga khususnya 
yang tinggal di daerah pe-
sisir untuk waspada, karena 
prakiraan cuaca dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG), 
gelombang tinggi ini akan 
terjadi beberapa hari ke 
depan,” tambahnya.

S e m e n t a r a ,  s a l a h 
seorang warga Kampung 
Rawakalong Aden Mudri 
mengatakan gelombang 
tinggi tersebut mulai masuk 
ke permukiman warga pada 
Minggu, (3/7) sekitar pukul 
09.00 WIB, bahkan vo-

lume air laut yang masuk 
terus bertambah sehingga 
menyebabkan rumah te-
tangganya jebol dan rusak 
berat.

“Tetangga saya yang 
rumah rusak berat sudah 
mengungsi ke sanak keluar-
ganya dan kami di sini terus 
bersiaga khawatir gelom-
bang laut terus meninggi 
sehingga mengancam ke-
selamatan masyarakat,” 
katanya.

Indormasi yang dipe-
roleh dari BMKG melalui 
rilisnya pada Minggu men-
geluarkan surat peringatan 
dini gelombang tinggi bagi 
beberapa wilayah di perai-
ran selatan Samudera Hin-
dia, khususnya di bagian 
selatan Jawa salah satunya 
Kabupaten Sukabumi.

Dari hasil pendataan 
BMKG tinggi gelombang di 
perairan selatan Kabupa-
ten Sukabumi mencapai 4 
sampai 6 meter dan diperki-
rakan fenomena alam  akan 
terjadi hingga Selasa, (5/7), 
sehingga masyarakat yang 
tinggal di daerah pesisir 
diminta waspada. 

 Romi

Gelombang Tinggi Hantam 
Puluhan Rumah di PesisirManado, HanTer – Hin-

gga kini Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geo-
logi (PVMBG) Kementerian 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral menyebutkan dari 
delapan gunung api aktif di 
Sulawesi Utara tiga di an-
taranya berstatus waspada 
(level II).

“Tiga gunung api terse-
but yaitu Gunung Karange-
tang (Kabupaten Kepulauan 
Sitaro), Gunung Soputan 
(Kabupaten Minahasa Ten-

ggara) dan Gunung Lokon 
(Kota Tomohon),” sebut 
Koordinator Gunung Api 
PVMBG, Oktory Prambada.

Dikutip dari Antara, 
Senin (4/7), sedangkan, 
empat gunung api lainnya 
berstatus normal level I 
yaitu Gunung Ruang (Ka-
bupaten Kepulauan Sitaro), 
Gunung Tangkoko (Kota 
Bitung), Gunung Mahawu 
(Kota Tomohon) dan Gu-
nung Ambang (Kota Kota-
mobagu).

“Gunung Ruang baru 
saja diturunkan statusnya 
menjadi normal setelah 
dinaikkan ke waspada be-
berapa waktu lalu,” katanya.

Dari delapan gunung 
api tersebut, dia berharap, 
warga mewaspadai aktivi-
tas vulkanik Gunung Awu 
di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe yang saat ini dalam 
status siaga level III.

Tercatat sebanyak satu 
kali gempa vulkanik dang-
kal dengan amplitudo tiga 

milimeter, dan lama gempa 
lima detik.

Terekam juga empat 
kali gempa tektonik jauh 
dengan amplitudo 2-8 mi-
limeter, S-P tidak teramati 
dan lama gempa 55-130 
detik. “Setiap gunung me-
mang memiliki karakteris-
tik masing-masing. Kami 
terus berharap warga me-
matuhi radius bahaya yang 
telah direkomendasikan,” 
ajaknya. 

 Romi

Warga Sulut Diteror Gunung Api

Kupang, HanTer – Se-
jauh ini jalur lintas selatan 
Pulau Timor yang meng-
hubungkan Kota Kupang 
dengan Kabupaten Malaka 
yang berbatasan dengan 
Timor Leste putus akibat 
diterjang banjir.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Wakil Bupati Timor 
Tengah Selatan Army Konay 
dihubungi dari Kupang, Ju-

mat mengatakan bahwa pu-
tusnya jalur tersebut karena 
oprit Jembatan Boking putus. 
“Jembatan itu merupakan 
jembatan yang sering dilalui 
oleh masyarakat dari Timor 
Tengah Selatan (TTS), tetapi 
juga masyarakat dari Kota 
Kupang yang ingin ke Mala-
ka, “ katanya.

Ia menjelaskan bahwa 
pada dasarnya untuk jem-

batan tidaklah rusak atau 
putus tetapi hanya bagian 
badan jalan saja, yang ter-
gerus sekitar 10-12 meter.

Army mengatakan bahwa 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) 
Kabupaten TTS sudah me-
mantau putusnya jalan 
tersebut dan akan segera 
berkoordinasi agar segera 
memperbaiki jalur tersebut.

Ia mengakui bahwa hu-
jan yang terjadi sangat tinggi 
intensitasnya yang menim-
bulkan beberapa bencana 
alam. Selain jembatan yang 
putus, hujan dengan inten-
sitas tinggi yang terjadi di 
daerah itu sempat meroboh-
kan satu sekolah menengah 
pertama (SMP) darurat di 
daerah itu.

 Romi

Lagi, Jalur Utama Terisolasi Banjir

Labuan Bajo, HanTer 
– Tak disangka, akhirnya 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Nagekeo, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) mencatat kejadian 
bencana banjir dan longsor 
terjadi pada tiga kecamatan 
di Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. “Banjir ter-
jadi pada wilayah Kecamatan 
Mauponggo, Nangaroro, dan 
Boawae. Tanah longsor di 
Mauponggo,” kata Kepala 
Pelaksana BPBD Nagekeo 
Agustinus Pone.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7),  BPBD merinci, ke-
jadian banjir di Kecamatan 
Mauponggo terjadi di Desa 
Aewoe dan Kelurahan Ma-
uponggo. Banjir menggerus 
pondasi rumah milik war-
ga, mengancam aboutmen 
jembatan, dan terancam 
ambruk. Sedangkan tanah 
longsor di kecamatan itu 
terjadi pada Desa Selalejo Ti-
mur, Selalejo, dan Wuliwalo.

Material longsor pun 
menutup badan jalan pada 
beberapa titik dan bangunan 
rumah warga. Selain itu, 

longsor menimpa bangunan 
TPT pada sisi bagian depan 
dan samping bangunan ka-
pela. Ia merinci, banjir di 
Kecamatan Boawae terjadi 
pada Desa Raja Timur. Lua-
pan banjir merusak lahan 
sawah milik warga dan ban-
gunan sekolah.

Selanjutnya banjir di 
Kecamatan Nangaroro ter-
jadi pada Desa Podenura, 
menggerus badan kali dan 
luapan banjir mengancam 
permukiman warga. Badan 
jalan pun sempat terputus 
total.

BPBD masih terus mela-
kukan pendataan terkait ke-
jadian banjir dan longsor di 
wilayah lain, pun kerusakan 
dan dampak yang ditimbul-
kan bencana tersebut. Pe-
nanganan darurat sementara 
terus dilakukan di antaranya 
membuat jalan darurat. 
BPBD pun bersinergi dengan 
Dinas PU Kabupaten Nage-
keo terkait penggunaan alat 
berat untuk membersihkan 
material longsor dan banjir 
di wilayah-wilayah yang 
terjadi bencana.

 Romi

Warga Resah Banjir Terjang Tiga Kecamatan
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Jamroni

Ini gempa, mulai tingkat dirasakan, 
dangkal dan dalam. Tidak perlu panik, 

namun tetap waspada

FREKUENSI BENCANA ALAM MENINGKAT WARGA SULAWESI WASPADA

NGERI, SELAMA JUNI 2022 
TERJADI GEMPA SEBANYAK 234 KALI 

Hanya doa dan 
doa yang harus 
dipanjatkan 
oleh masyarakat 
Sulawesi terkait 
meningkatnya 
bencana alam 
di wilayahnya. 
Bayangkan, selama 
Juni 2022 saja 
sudah terjadi 234 
kali gempa. Warga 
diimbau untuk  
selalu waspada.

Pengumpulan dan Penyeba-
ran Data BBMKG Wilayah IV 
Makassar R Jamroni men-
gatakan aktivitas gempa itu 
tercatat dalam sistem selama 
sepekan.

“Ini gempa kecil, mulai 
tingkat dirasakan, dangkal 
dan dalam. Tidak perlu pa-
nik, namun tetap waspada,” 
ujarnya.

Ia mengatakan periode 
gempa terjadi sejak 1 hingga 
30 Juni 2022. Sebaran gem-
pa bumi juga terjadi di wi-
layah Gorontalo, Malili dan 
Selayar, Sulawesi Selatan; 

kemudian Majene, Sulawesi 
Barat serta wilayah Kalisusu.

Adapun distribusi gempa 
bumi dari 234 kejadian; 12 
kali kejadian gempa bumi 
dirasakan, 202 gempa bumi 
dangkal, 29 kejadian gempa 
bumi kedalaman menengah 
dan 3 kali kejadian gempa 
bumi dalam.

Selain itu, pada bulan 
Juni 2022, sesar yang paling 
aktif menimbulkan kejadian 
gempa bumi adalah Sesar 
Sorowako dan Sesar Ba-
tui-Balantak.

Untuk frekuensi kejadian 

gempa di bawah 2 magni-
tudo telah terjadi sebanyak 
25 kali, di bawah 2-3 terjadi 
sebanyak 140 kali, di bawah 
3-4 magnitudo terjadi 51 
kali, di bawah 4-5 magnitudo 
terjadi 14 kali dan di atas 5 
magnitudo sebanyak 4 kali.

Untuk frekuensi kejadian 
gempa berdasarkan keda-
lamannya itu sebanyak 44 
kali dengan kedalaman 60 
kilometer (km), menengah 
terjadi 6 kali pada kedalaman 
60-300 kilometer, serta 2 
kali terjadi gempa di kedala-
man lebih dari 300 km.

Untuk frekuensi dirasa-
kan itu 12 kali dan satu dian-
taranya merusak. Kemudian 
gempa bumi menengah itu 
29 kejadian dengan kedala-
man mulai 60 hingga 300 
kilometer di bawah laut.

“Sementara gempa bumi 
dalam itu dengan kedalaman 
lebih dari 300 kilometer 
terjadi sebanyak 3 kali keja-
dian,” terangnya.

Jamroni mengaku jika 
rentetan gempa sebulan te-
rakhir merupakan bagian 
dari proses alam. Gempa itu 
kekuatannya relatif kecil, 

Makassar, HanTer – 
Guna memberikan informasi 
penting, Balai Besar Meteo-
rologi klimatologi dan Geo-
fisika (BMKG) Wilayah IV 
Makassar mencatat adanya 
aktivitas gempa yang terjadi 
selama sepekan hingga 234 
kali.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Sub Koordinator 

sehingga tidak menimbulkan 
kerusakan dan korban jiwa.

“Dalam periode gempa 
ini, sesar atau patahan yang 

aktif adalah sesar Sorowako 
dan Batui-Balantak,” tam-
bahnya. 

 Romi

Sukabumi, HanTer – 
Seperti sudah diduga jika 
puluhan rumah yang bera-
da di pesisir perairan laut 
Palabuhanratu, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat ter-
dampak gelombang tinggi 
laut selatan yang menga-
kibatkan beberapa di anta-
ranya rusak berat.

“Ada 38 rumah yang 
berada di Kampung Cipa-
tuguran dan Rawakalong, 
Kecamatan Palabuhanratu 
terdampak bencana ge-
lombang tinggi tersebut,” 
kata Menejer Pusat Pen-
gendalian Operasi Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (Pusdalops BPBD) 
Kabupaten Sukabumi Na-
nang Sudrajat.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), dari 38 rumah itu 
17 unit berada di Kampung 
Rawakalong yang enam 
di antaranya rusak berat, 
satu rusak sedang dan 10 
rusak ringan. Sementara 
21 rumah lainnya berada 
di Kampung Cipatuguran 
yang kondisinya masih te-
rancam.

Menurut Nanang, mes-
kipun tidak ada korban 

jiwa pada kejadian, tetapi 
beberapa keluarga harus 
mengungsi ke tempat yang 
lebih aman karena rumah-
nya rusak berat atau tidak 
bisa dihuni lagi.

Pihaknya juga sudah 
menugaskan Petugas Pe-
nanggulangan Bencana 
Kecamatan (P2BK) Pala-
buhanratu untuk berkoor-
dinasi dengan unsur Forum 
Komunikasi  Pimpinan 
Kecamatan (Forkopimcam) 
Palabuhanratu untuk mela-
kukan assessment dan pe-
nanggulangan lainnya.

“Kami pun mengimbau 
kepada warga khususnya 
yang tinggal di daerah pe-
sisir untuk waspada, karena 
prakiraan cuaca dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi 
dan Geofisika (BMKG), 
gelombang tinggi ini akan 
terjadi beberapa hari ke 
depan,” tambahnya.

S e m e n t a r a ,  s a l a h 
seorang warga Kampung 
Rawakalong Aden Mudri 
mengatakan gelombang 
tinggi tersebut mulai masuk 
ke permukiman warga pada 
Minggu, (3/7) sekitar pukul 
09.00 WIB, bahkan vo-

lume air laut yang masuk 
terus bertambah sehingga 
menyebabkan rumah te-
tangganya jebol dan rusak 
berat.

“Tetangga saya yang 
rumah rusak berat sudah 
mengungsi ke sanak keluar-
ganya dan kami di sini terus 
bersiaga khawatir gelom-
bang laut terus meninggi 
sehingga mengancam ke-
selamatan masyarakat,” 
katanya.

Indormasi yang dipe-
roleh dari BMKG melalui 
rilisnya pada Minggu men-
geluarkan surat peringatan 
dini gelombang tinggi bagi 
beberapa wilayah di perai-
ran selatan Samudera Hin-
dia, khususnya di bagian 
selatan Jawa salah satunya 
Kabupaten Sukabumi.

Dari hasil pendataan 
BMKG tinggi gelombang di 
perairan selatan Kabupa-
ten Sukabumi mencapai 4 
sampai 6 meter dan diperki-
rakan fenomena alam  akan 
terjadi hingga Selasa, (5/7), 
sehingga masyarakat yang 
tinggal di daerah pesisir 
diminta waspada. 

 Romi

Gelombang Tinggi Hantam 
Puluhan Rumah di PesisirManado, HanTer – Hin-

gga kini Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geo-
logi (PVMBG) Kementerian 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral menyebutkan dari 
delapan gunung api aktif di 
Sulawesi Utara tiga di an-
taranya berstatus waspada 
(level II).

“Tiga gunung api terse-
but yaitu Gunung Karange-
tang (Kabupaten Kepulauan 
Sitaro), Gunung Soputan 
(Kabupaten Minahasa Ten-

ggara) dan Gunung Lokon 
(Kota Tomohon),” sebut 
Koordinator Gunung Api 
PVMBG, Oktory Prambada.

Dikutip dari Antara, 
Senin (4/7), sedangkan, 
empat gunung api lainnya 
berstatus normal level I 
yaitu Gunung Ruang (Ka-
bupaten Kepulauan Sitaro), 
Gunung Tangkoko (Kota 
Bitung), Gunung Mahawu 
(Kota Tomohon) dan Gu-
nung Ambang (Kota Kota-
mobagu).

“Gunung Ruang baru 
saja diturunkan statusnya 
menjadi normal setelah 
dinaikkan ke waspada be-
berapa waktu lalu,” katanya.

Dari delapan gunung 
api tersebut, dia berharap, 
warga mewaspadai aktivi-
tas vulkanik Gunung Awu 
di Kabupaten Kepulauan 
Sangihe yang saat ini dalam 
status siaga level III.

Tercatat sebanyak satu 
kali gempa vulkanik dang-
kal dengan amplitudo tiga 

milimeter, dan lama gempa 
lima detik.

Terekam juga empat 
kali gempa tektonik jauh 
dengan amplitudo 2-8 mi-
limeter, S-P tidak teramati 
dan lama gempa 55-130 
detik. “Setiap gunung me-
mang memiliki karakteris-
tik masing-masing. Kami 
terus berharap warga me-
matuhi radius bahaya yang 
telah direkomendasikan,” 
ajaknya. 

 Romi

Warga Sulut Diteror Gunung Api

Kupang, HanTer – Se-
jauh ini jalur lintas selatan 
Pulau Timor yang meng-
hubungkan Kota Kupang 
dengan Kabupaten Malaka 
yang berbatasan dengan 
Timor Leste putus akibat 
diterjang banjir.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), Wakil Bupati Timor 
Tengah Selatan Army Konay 
dihubungi dari Kupang, Ju-

mat mengatakan bahwa pu-
tusnya jalur tersebut karena 
oprit Jembatan Boking putus. 
“Jembatan itu merupakan 
jembatan yang sering dilalui 
oleh masyarakat dari Timor 
Tengah Selatan (TTS), tetapi 
juga masyarakat dari Kota 
Kupang yang ingin ke Mala-
ka, “ katanya.

Ia menjelaskan bahwa 
pada dasarnya untuk jem-

batan tidaklah rusak atau 
putus tetapi hanya bagian 
badan jalan saja, yang ter-
gerus sekitar 10-12 meter.

Army mengatakan bahwa 
Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) 
Kabupaten TTS sudah me-
mantau putusnya jalan 
tersebut dan akan segera 
berkoordinasi agar segera 
memperbaiki jalur tersebut.

Ia mengakui bahwa hu-
jan yang terjadi sangat tinggi 
intensitasnya yang menim-
bulkan beberapa bencana 
alam. Selain jembatan yang 
putus, hujan dengan inten-
sitas tinggi yang terjadi di 
daerah itu sempat meroboh-
kan satu sekolah menengah 
pertama (SMP) darurat di 
daerah itu.

 Romi

Lagi, Jalur Utama Terisolasi Banjir

Labuan Bajo, HanTer 
– Tak disangka, akhirnya 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Nagekeo, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) mencatat kejadian 
bencana banjir dan longsor 
terjadi pada tiga kecamatan 
di Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. “Banjir ter-
jadi pada wilayah Kecamatan 
Mauponggo, Nangaroro, dan 
Boawae. Tanah longsor di 
Mauponggo,” kata Kepala 
Pelaksana BPBD Nagekeo 
Agustinus Pone.

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7),  BPBD merinci, ke-
jadian banjir di Kecamatan 
Mauponggo terjadi di Desa 
Aewoe dan Kelurahan Ma-
uponggo. Banjir menggerus 
pondasi rumah milik war-
ga, mengancam aboutmen 
jembatan, dan terancam 
ambruk. Sedangkan tanah 
longsor di kecamatan itu 
terjadi pada Desa Selalejo Ti-
mur, Selalejo, dan Wuliwalo.

Material longsor pun 
menutup badan jalan pada 
beberapa titik dan bangunan 
rumah warga. Selain itu, 

longsor menimpa bangunan 
TPT pada sisi bagian depan 
dan samping bangunan ka-
pela. Ia merinci, banjir di 
Kecamatan Boawae terjadi 
pada Desa Raja Timur. Lua-
pan banjir merusak lahan 
sawah milik warga dan ban-
gunan sekolah.

Selanjutnya banjir di 
Kecamatan Nangaroro ter-
jadi pada Desa Podenura, 
menggerus badan kali dan 
luapan banjir mengancam 
permukiman warga. Badan 
jalan pun sempat terputus 
total.

BPBD masih terus mela-
kukan pendataan terkait ke-
jadian banjir dan longsor di 
wilayah lain, pun kerusakan 
dan dampak yang ditimbul-
kan bencana tersebut. Pe-
nanganan darurat sementara 
terus dilakukan di antaranya 
membuat jalan darurat. 
BPBD pun bersinergi dengan 
Dinas PU Kabupaten Nage-
keo terkait penggunaan alat 
berat untuk membersihkan 
material longsor dan banjir 
di wilayah-wilayah yang 
terjadi bencana.
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Warga Resah Banjir Terjang Tiga Kecamatan

Warga Resah 
Banjir Terjang 
Tiga Kecamatan
Bajo, HanTer– Tak di-
sangka, akhirnya Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten 
Nagekeo, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) 
mencatat kejadian bencana 
banjir dan longsor terjadi 
pada tiga kecamatan di 
Kabupaten Nagekeo, Nusa 
Tenggara Timur. 

“Banjir terjadi pada 
wilayah Kecamatan Mau-
ponggo, Nangaroro, dan 
Boawae. Tanah longsor di 
Mauponggo,” kata Kepala 
Pelaksana BPBD Nagekeo 
Agustinus Pone. 

Dikutip dari Antara, Se-
nin (4/7), BPBD merinci, 
kejadian banjir di Kecamat-
an Mauponggo terjadi di 
Desa Aewoe dan Kelurahan 
Mauponggo. 

Banjir menggerus pon-
dasi rumah milik warga, 
mengancam aboutmen jem-
batan, dan terancam ambruk. 
Sedangkan tanah longsor di 
kecamatan itu terjadi pada 
Desa Selalejo Timur, Selalejo, 
dan Wuliwalo.

Material longsor pun 
menutup badan jalan pada 
beberapa titik dan bangun-
an rumah warga. Selain itu, 
longsor menimpa bangunan 
TPT pada sisi bagian depan 
dan samping bangunan 
kapela.

Ia merinci, banjir di Ke-
camatan Boawae terjadi 
pada Desa Raja Timur. Lu-
apan banjir merusak lahan 
sawah milik warga dan ba-
ngunan sekolah.

n  Romi

Gunung Karangetang di Kabupaten Kepulauan Sitaro
ISTIMEWA

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN IV 

WASKITA KARYA TAHAP I TAHUN 2020
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 
2020, Akta No. 27, tanggal 27 Maret 2020, yang dibuat dihadapan Ashoya Ratam, S.H, M.Kn, 
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian 
Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV 
Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 (“RUPO”) di Jakarta pada hari Selasa, 
tanggal 1 Agustus 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, panggilan 
untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional 
pada hari Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

Jakarta, 4 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit_4 Juli 2023 (I TAHUN 2020)

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2018
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 
2018, Akta No. 44, tanggal 13 September 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 
Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini 
memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 
2018 mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan III 
Waskita Karya Tahap III Tahun 2018 (“RUPO”) di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 2 Agustus 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, 
panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran 
nasional pada hari Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

Jakarta, 4 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit_4 Juli 2023 (III TAHUN 2018)

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2020
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 
2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di 
Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada 
para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 mengenai rencana 
penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 
2019 (“RUPO”) di Jakarta pada hari Rabu, tanggal 2 Agustus 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, panggilan 
untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional 
pada hari Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

Jakarta, 4 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit_4 Juli 2023_(TAHAP IV TAHUN 2020)

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 
2018, Akta No. 12, tanggal 6 Februari 2018, yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di 
Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada 
para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 mengenai rencana 
penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 
2018 di Jakarta(“RUPO”), pada hari Selasa, tanggal 1 Agustus 2023.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No. 20/POJK.04/2020 tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, 
panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran 
nasional pada hari Selasa, tanggal 18 Juli 2023.

Jakarta, 4 Juli 2023

EMITEN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

Ukuran : 3 x 100 mmk • Harian Terbit_4 Juli 2023 (TAHAP II TAHUN 2018)
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